
Analisis Disiplin Kerja dan Perceived Organizational Support terhadap Kinerja Karyawan Mawar Bakery and 

Cake Shop 

2391 

 

 

Department of Digital Business  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business  (RIGGS) 

Homepage: https://journal. ilmudata.co.id/index.php/RIGGS  

Vol.  4 No. 4 (2025) pp: 2391-2397 

P-ISSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X 

Analisis Disiplin Kerja dan Perceived Organizational Support terhadap 

Kinerja Karyawan Mawar Bakery and Cake Shop 

Cristin Melani Ambarita 
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Medan 

cristimelanii@gmail.com  

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja dan perceived organizational support 

terhadap kinerja karyawan di Mawar Bakery and Cake Shop cabang Simalingkar. Disiplin kerja didefinisikan sebagai sikap 

dan perilaku karyawan yang mencerminkan komitmen serta kesadaran penuh untuk mematuhi seluruh peraturan, norma, dan 

ketentuan organisasi, baik tertulis maupun tidak tertulis, sebagai bentuk tanggung jawab profesional. Sementara itu, 

perceived organizational support mengacu pada penilaian dan keyakinan karyawan mengenai sejauh mana organisasi 

menghargai kontribusi mereka dan memperhatikan kesejahteraan mereka secara menyeluruh. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda, melibatkan seluruh karyawan cabang Simalingkar 

sebagai sampel, sejumlah 45 responden. Analisis data menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai beta 0,158 atau 15,8% dan signifikansi 0,001. Hal ini menunjukkan 

bahwa karyawan yang disiplin cenderung memiliki kinerja lebih tinggi. Selain itu, perceived organizational support juga 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai beta 0,321 atau 32,1% dan signifikansi 

0,000, yang menegaskan bahwa dukungan organisasi meningkatkan motivasi dan hasil kerja karyawan. Secara simultan, 

kedua variabel tersebut mampu mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 57,4% berdasarkan nilai Adjusted R Square, 

sedangkan 42,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Temuan ini menekankan 

pentingnya pengelolaan disiplin dan pemberian dukungan organisasi sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja karyawan 

secara optimal. 

Kata kunci: Disiplin Kerja, Perceived Organizational Support, Kinerja Karyawan, Mawar Bakery And Cake Shop 

1. Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting yang dimiliki oleh suatu instansi, organisasi 

maupun perusahaan, karena keberadaannya merupakan kunci yang menentukan perkembangan suatu organisasi 

(Putri, Wimba, dan Astawa 2024). Sumber daya manusia dalam hal ini adalah para karyawan pada sebuah 

perusahaan. Karyawan memiliki kedudukan yang cukup berpengaruh dilingkup perusahaan, menjadikan 

perusahaan perlu menyadari bahwa sumber daya manusia merupakan elemen yang menghasilkan keunggulan 

bersaing (Sari dan Alam 2023). Kontribusi sumber daya manusia yang baik tercermin dari bagaimana kinerja 

yang dihasilkan. 

Dalam suatu perusahaan, permasalahan kinerja karyawan bisa sangat bervariasi tergantung pada situasi dan 

keadaan perusahaan tersebut. Perusahaan penting untuk mengidentifikasi dan memahami penyebab 

permasalahan yang terjadi. Menurut (Afandi 2018:83), kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif, 

sesuai dengan kewenangan, tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. 

Sedangkan menurut (Ramli 2019), Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dilakukan oleh seorang 

individu dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Dari proses kinerja yang dilaksanakan karyawan ini dapat 

menentukan berhasil tidaknya tujuan dari organisasi tersebut (Issn & Novitasari, 2022). Salah satu perusahaan 

yang sangat memperhatikan kinerja karyawannya adalah Mawar Bakery And Cake Shop Cabang Simalingkar. 

Mawar Bakery & Cake Shop Cabang Simalingkar merupakan salah satu cabang dari jaringan usaha roti dan kue 

ternama di Kota Medan. Cabang ini berlokasi di kawasan Simalingkar yang strategis dan ramai penduduk, 

sehingga menjadi titik distribusi penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk bakery yang 
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berkualitas dan terjangkau. Mawar Bakery dikenal dengan keanekaragaman produknya seperti roti manis, kue 

tart, bolu, hingga kue kering, yang diproduksi setiap hari dengan bahan baku segar dan standar higienitas tinggi. 

Cabang Simalingkar berperan sebagai unit operasional yang mencakup kegiatan produksi, pelayanan pelanggan, 

serta pemasaran langsung melalui outlet dan sistem pemesanan. 

Di cabang ini, terdapat sejumlah tenaga kerja yang terbagi dalam dua bagian utama, yakni bagian produksi dan 

bagian pemasaran (SPG). Masing-masing bagian memiliki target kinerja dan standar operasional yang harus 

dipenuhi setiap bulan untuk mendukung pencapaian sasaran perusahaan secara keseluruhan. Meskipun 

operasional pada bagian produksi dan pemasaran di Mawar Bakery & Cake Shop Cabang Simalingkar telah 

berjalan sesuai prosedur yang ditetapkan, masih ditemukan permasalahan kinerja yang signifikan. Di bagian 

produksi, hal ini tercermin dari ketidaktercapaian target produksi dan tingginya angka produk gagal (defect), 

sementara di bagian pemasaran terlihat dari rendahnya capaian target penjualan serta meningkatnya jumlah 

komplain pelanggan. 

Permasalahan seperti ketidaktercapaian target, tingginya tingkat kesalahan kerja, dan peningkatan komplain 

pelanggan menjadi aspek nyata bahwa upaya peningkatan kinerja karyawan perlu dilakukan secara menyeluruh. 

Untuk itu, penelitian ini penting dilakukan guna menganalisis lebih dalam faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja karyawan, sehingga dapat ditemukan solusi yang tepat dan aplikatif bagi pihak manajemen dalam 

meningkatkan produktivitas serta kualitas layanan perusahaan. 

Menurut Febriana et al., (2022) salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah sikap disiplin 

kerja yang dimiliki oleh setiap masing-masing karyawan. Seorang karyawan dikatakan memiliki disiplin kerja 

yang baik apabila memiliki rasa tanggung jawab akan tugas yang diberikan kepadanya. Disiplin kerja sendiri 

adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku (Hasibuan 2017:193). Kedisiplinan merupakan pondasi utama pada organisasi, karena disiplin akan 

berdampak di kinerja pegawai. Semakin bagus disiplin pegawai, maka semakin bagus kinerja yang dicapai 

(Putra dan Fernos 2023). 

Studi sebelumnya yang dilakukan oleh (Putra dan Fernos 2023) yang menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Akan tetapi, ditemukan juga bahwa disiplin kerja 

tidak berpengaruh terhadap kinerja, hal itu dikemukakan oleh (Arisanti, Santoso, dan Wahyuni 2019) dalam 

penelitiannya yang menyatakan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara variabel disiplin kerja 

terhadap variabel kinerja karyawan. 

Selain itu, menurut Khairunnisa (2023) faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah Perceived 

Organizational Support (POS). Perceived organizational support adalah rasa yakin pekerja tentang sejauh mana 

perusahaan dapat menghargai kinerja dan mengerti keinginan mereka (Fairnandha 2021). Persepsi dukungan 

organisasi (perceived organizational support) merupakan persepsi karyawan yang ditandai dengan sikap positif 

karyawan mengenai sejauh mana organisasi menghargai kontribusinya dan mempedulikan kesejahteraan 

karyawan (Sunarto dan Suparji 2020:1). Semakin tinggi kepedulian organisasi terhadap kinerja karyawan maka 

semakin tinggi pula persepsi positif karyawan terhadap organsiasinya. Semakin baik organsiasi memberikan 

kesejahteraan kepada karyawan maka kinerja karyawan juga semakin meningkat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Jelita, Kartini, dan Siregar 2024), menunjukkan bahwa variabel 

perceived organizational support memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 

menurut (Diana dan Frianto 2021), dalam penelitiannya menyatakan bahwa POS terbukti tidak berpengaruh 

signifikan pada kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

ini dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Perceived Organizational Support Terhadap Kinerja Karyawan 

Di Mawar Bakery And Cake Shop Cabang Simalingkar”. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan pada Mawar Bakery And Cake Shop Cabang Simalingkar yang berjumlah sebanyak 

45 orang. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah total sampling. Teknik total sampling 
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adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel (Sugiono, 2020). Alasan 

mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100 oleh karena itu seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian. Pada penelitian ini menggunakan sampel yang setara dengan populasi, dengan 

jumlah responden 45 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, wawancara, dan observasi. 

Instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda melalui 

aplikasi SPSS versi 25. Uji asumsi klasik yang digunakan meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heterokedastisitas, uji hipotesis dilakukan melalui uji T dan uji F serta koefisien determinasi (R2).  

3. Hasil dan Diskusi 

3.1 Hasil Pengolahan Data 

Tabel 1. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized  

Residual 

N 45 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.38944930 

Most Extreme Differences 

Absolute .048 

Positive .048 

Negative -.048 

Test Statistic .048 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS V.25 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov yang ditampilkan pada tabel 4.11, nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0,200, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Disiplin Kerja .985 1.015 

Perceived Organizational Support .985 1.015 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS V.25 

Hasil uji dapat dilihat bahwa variabel disiplin kerja dan perceived organizational support memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,985. Adapun kriteria nilai tolerance yang memenuhi asumsi multikolinearitas adalah jika 

nilai tolerance > 0,10 maka tidak terdapat gejala multikolinearitas. Maka, hal ini berarti bahwa masing-masing 

variabel independen tidak memiliki gejala multikolinearitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Linear Berganda 

  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 7.423 1.253   5.926 .000 

Disiplin Kerja .158 .042 .370 3.735 .001 

Perceived Organizational 

Support 

.321 .044 .722 7.276 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS V.25 
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Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS yang ditampilkan pada tabel, berikut penjelasannya : 

a. Nilai konstanta (7,423), mengindikasikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X1) dan perceived 

organizational support (X2) bernilai nol atau tidak ada, maka kinerja karyawan (Y) tetap akan berada pada 

nilai tersebut. Artinya, meskipun tanpa pengaruh dari disiplin kerja dan perceived organizational support, 

kinerja karyawan Mawar Bakery And Cake Shop Cabang Simalingkar masih berada pada nilai dasar 

sebesar 7,423. 

b. Nilai beta disiplin kerja (X1) sebesar 0,158, menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan atau penurunan 

pada variabel disiplin karyawan (X1) akan meningkatkan atau menurunkan kinerja karyawan (Y) sebesar 

0,158. Dengan nilai signifikansi 0,001 (<0,05), dapat dinyatakan bahwa pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan adalah signifikan. 

c. Nilai beta perceived organizational support (X2) sebesar 0,321, menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

atau penurunan pada variabel perceived organizational support (X2) akan meningkatkan atau menurunkan 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,321. Nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh perceived organizational support terhadap kinerja karyawan adalah signifikan. 

Tabel 4. Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.423 1.253   5.926 .000 

Disiplin Kerja .158 .042 .370 3.735 .001 

Perceived 

Organizational Support 

.321 .044 .722 7.276 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS V.25 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS yang ditampilkan, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel 4.14, nilai signifikansi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan adalah 0,001 < 

0,05, dengan nilai t hitung 3,735 > t tabel 2,018. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

b. Pengaruh Perceived Organizational Support terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil uji, nilai signifikansi untuk pengaruh perceived organizational support terhadap kinerja 

karyawan adalah 0,000 < 0,05, dengan nilai t hitung 7,276 > t tabel 2,018. Oleh karena itu, H2 diterima, 

yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara perceived organizational support terhadap kinerja 

karyawan. 

Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 123.764 2 61.882 30.597 ,000b 

Residual 84.945 42 2.023     

Total 208.709 44       

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Perceived Organizational Support, Disiplin Kerja 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS V.25 

Berdasarkan hasil olahan data pada tabel 4.15, nilai signifikansi untuk pengaruh disiplin kerja dan perceived 

organizational support secara simultan terhadap kinerja karyawan adalah 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 30,597 

> F tabel 3,21. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara 

variabel disiplin kerja dan perceived organizational support terhadap kinerja karyawan, sehingga H3 diterima. 
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Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,770a .593 .574 1.422147 

a. Predictors: (Constant), Perceived Organizational Support, Disiplin Kerja 

Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS V.25 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,574, yang berarti bahwa 

pengaruh disiplin kerja dan perceived organizational support  secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan 

adalah 57,4%, sementara sisanya sebesar 42,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

3.2 Pembahasan 

a. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y) di Mawar Bakery and Cake Shop Cabang Simalingkar. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 3,735 > t tabel 2,018. Berdasarkan temuan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang berarti disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai beta (koefisien regresi) untuk variabel disiplin kerja adalah 

0,158, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 

15,8%. 

 

Hasil ini menegaskan bahwa disiplin kerja merupakan faktor penting dalam mendorong tercapainya kinerja 

yang optimal di lingkungan kerja. Karyawan yang memiliki tingkat disiplin tinggi akan menunjukkan 

komitmen dalam menaati aturan perusahaan, mematuhi jam kerja, serta melaksanakan tugas sesuai dengan 

prosedur yang berlaku. Ketepatan waktu, tanggung jawab, dan kesadaran dalam menjalankan tugas menjadi 

bentuk nyata dari disiplin kerja yang berdampak positif pada efektivitas dan efisiensi pelaksanaan 

pekerjaan. 

 

b. Pengaruh Perceived Organizational Support Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan hasil uji statistik, variabel perceived organizational support (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

dan nilai t hitung 7,276 > t tabel 2,018, sehingga H2 diterima. Nilai beta (koefisien regresi) sebesar 0,321 

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh perceived organizational support terhadap kinerja karyawan 

sebesar 32,1%. 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa dukungan organisasi yang dirasakan oleh karyawan memberikan pengaruh 

nyata terhadap peningkatan kinerja mereka di lingkungan kerja. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

semakin tinggi persepsi dukungan organisasi yang diterima karyawan, maka semakin besar pula dorongan 

mereka untuk bekerja dengan baik. Dukungan organisasi dapat berupa penghargaan atas prestasi, kondisi 

kerja yang nyaman, serta perhatian terhadap kesejahteraan karyawan. Ketika karyawan merasa dihargai, 

diperhatikan, dan difasilitasi dengan baik oleh organisasi, mereka akan mengembangkan rasa memiliki 

(sense of belonging) serta komitmen tinggi terhadap perusahaan, yang akhirnya meningkatkan kualitas 

kinerja mereka. 

 

c. Pengaruh Disiplin Kerja Dan Perceived Organizational Support Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan perceived organizational support 

(X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dibuktikan 

dengan nilai F hitung sebesar 30,597 > F tabel 3,21, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, yang berarti bahwa kedua variabel bebas 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Mawar Bakery and Cake Shop 

Cabang Simalingkar. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,574, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

disiplin kerja dan perceived organizational support terhadap kinerja karyawan sebesar 57,4% sementara 

sisanya 42,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti motivasi, lingkungan kerja, gaya 

kepemimpinan, maupun kompensasi. 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut memiliki kontribusi besar dalam menentukan 

kualitas kinerja karyawan. Disiplin kerja memberikan pengaruh dari sisi perilaku dan tanggung jawab 

individu terhadap pekerjaannya, sementara perceived organizational support berpengaruh dari sisi 

psikologis, yaitu rasa dihargai dan diperhatikan oleh organisasi. Ketika karyawan memiliki disiplin tinggi 

dan merasa didukung oleh organisasi, mereka akan bekerja lebih fokus, termotivasi, serta berkomitmen 

untuk mencapai target perusahaan. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka kesimpulan yang dapat diambil 

pada penelitian ini adalah: a). Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Karyawan yang memiliki tingkat kedisiplinan tinggi menunjukkan kepatuhan terhadap aturan kerja, ketepatan 

waktu, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Disiplin kerja yang baik mendorong peningkatan 

efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan pekerjaan, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja karyawan 

secara keseluruhan. b). Perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Dukungan organisasi yang dirasakan karyawan, seperti pemberian umpan balik positif, perhatian 

terhadap kesejahteraan, dan penghargaan atas hasil kerja, mampu meningkatkan motivasi, komitmen, serta rasa 

memiliki terhadap perusahaan. Semakin tinggi dukungan yang diberikan organisasi, maka semakin baik pula 

kinerja yang dihasilkan oleh karyawan. c). Disiplin kerja dan perceived organizational support secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kombinasi antara kedisiplinan dan dukungan 

organisasi menciptakan keseimbangan antara aspek perilaku dan psikologis karyawan. Ketika karyawan disiplin 

serta merasa dihargai dan didukung oleh perusahaan, mereka akan bekerja lebih fokus, termotivasi, dan 

berkomitmen untuk mencapai target kerja. Hal ini membuktikan bahwa kedua faktor tersebut secara bersama-

sama memiliki peran penting dalam menentukan kualitas kinerja karyawan di Mawar Bakery and Cake Shop 

Cabang Simalingkar. 
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